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ABSTRAK 

 

Di jaman sekarang, teknologi mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Teknologi membuat segala sesuatu menjadi semakin mudah. Hal ini tentu 

berdampak pada dunia bisnis.  Para pesaing baru dengan mudah memperoleh 

berbagai informasi dari teknologi internet. Informasi yang didapatkan digunakan 

untuk menyusun strategi-strategi agar pebisnis baru dapat bersaing bahkan berusaha 

mengalahkan pebisnis lama yang lebih berpengalaman. Oleh karena itu, pebisnis 

lama harus dapat beradaptasi dengan keadaan sekarang dan menjaga serta 

meningkatkan kinerja perusahaan yang sudah baik.  

Salah satu bagian dalam perusahaan yang harus dijaga dan 

ditingkatkan kinerjanya adalah bagian pembelian. Aktivitas pembelian bertanggung 

jawab menyediakan barang-barang yang dibutuhkan perusahaan. Mulai dari bahan 

baku untuk proses produksi, bahan pendukung, dan kebutuhan-kebutuhan lain terkait 

kegiatan operasi perusahaan. Jika proses penyediaan barang-barang tersebut 

mengalami hambatan, hal ini tentu saja berdampak pada kegiatan operasi perusahaan 

secara keseluruhan. Maka pemeriksaan operasional dibutuhkan untuk memastikan 
sistem pembelian suatu perusahaan sudah berjalan dengan baik. Melalui pemeriksaan 

operasional ini, akan ditemukan kelemahan-kelemahan yang masih ada dalam sistem 

pembelian. Kemudian kelemahan tersebut dikembangkan sehingga menghasilkan 

rekomendasi yang dapat diterapkan guna meningkatkan kinerja perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT H yang bergerak di bidang produksi 

biji plastik dan berada di daerah Klaten. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif analitis. Metode ini mengumpulkan data penjelasan mengenai suatu 

kegiatan sehingga dapat membantu memahami dan menghasilkan pemikiran yang 

terstruktur. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi kepustakaan. 

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah analaisis kualitatif. 

Setelah pemeriksaan operasional dilakukan, ditemukan adanya 

beberapa kelemahan pada sistem pembelian di PT H. Kelemahan tersebut antara lain, 

adanya pemisahan fungsi yang kurang memadai dan dokumen-dokumen yang 

digunakan memiliki pengendalian yang kurang memadai. Hal ini menyebabkan 

adanya kesempatan yang cukup besar bagi karyawan untuk melakukan kecurangan. 

Selain itu, pengiriman bahan baku dari supplier tidak sesuai jadwal yang 

mengakibatkan bahan baku datang terlambat dan menghambat proses produksi. 

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut perusahaan dapat menerapkan 

rekomendasi yang diberikan yaitu melakukan perekrutan karyawan baru dan 

memindahkan tanggung jawab suatu divisi ke divisi lain dengan tetap 

memperhatikan pengendalian yang memadai, mencari jasa angkutan barang lain 

sebagai cadangan, mencari supplier yang juga dapat mengirimkan barang yang 

dipesan, serta penggunaan dokumen prenumbered. Rekomendasi yang diberikan 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

In today's era, technology is experiencing a very rapid development. 

Technology makes things easier. This certainly has an impact on the business world. 

The new competitors easily obtain various information from the internet. The 

information obtained is used to develop strategies for recreating new strategies so 

that the new businessmen can strive and conquest the old ones that are even more 

experienced. Therefore, the previous businessmen must be able to adapt to the 

current situation, as well as maintaining, and improving the company's good 

performance. 

One part of the company that must be maintained and improved 

performance is the purchasing department. The purchasing activity is responsible for 

providing the items that company needs. Starting from the raw materials for the 

production process, supporting materials, and other needs related to the company's 

operations. If the process of supplying these goods has some obstacles, it certainly 

will affect the overall operations of the company. An operational review is needed to 

ensure that the purchasing system of a company is running well. Through this 
operational examination, we will find the weaknesses that still exist in the 

purchasing system. The weakness is developed so it produces recommendations that 

can be applied in order to improve company’s performance. 

This research was conducted on PT H which is engaged in plastic 

seed production and located in Klaten area. The research method used is descriptive 

analytical. This method collects explanatory data about an activity so that it can help 

understanding and generating a structured thinking. Primary data collection is done 

through interviews and documentation. Secondary data collection is done through 

literature study. Data processing technique used is a qualitative analysis. 

After the operational review has been done, there were some 

weaknesses in the purchasing system in PT H. The weaknesses are such as: the 

inadequate separation of functions, and the inadequate control of the documents. 

These things lead to a significant opportunity for employees to commit fraud. In 

addition, the delivery of raw materials from suppliers does not fit the schedule which 

resulted in raw materials coming late and hampering the production process. To 

overcome these weaknesses, the company can apply the recommendations given such 

as: recruiting new employees and transfering the responsibilities of a division to 

another division by still paying adequate control; looking for other goods transport 

services as a backup; looking for suppliers who can also deliver goods ordered, as 

well as the use of prenumbered documents. Recommendations are expected to help 

improve the company's performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada masa sekarang, teknologi mengalami perkembangan yang sangat 

cepat. Teknologi menjadikan segala sesuatunya menjadi lebih mudah dan praktis. 

Hal ini tentu berpengaruh pada sektor ekonomi. Dunia bisnis menjadi salah satu 

bagian dari sektor ekonomi yang dapat merasakan dampaknya, yaitu semakin 

mudahnya para pesaing masuk ke dalam area bisnis yang ada. Para pemain baru 

dapat memperoleh segala informasi yang dibutuhkan dengan mudah melalui 

teknologi internet. Informasi tersebut digunakan oleh pemain baru sebagai dasar 

dalam merancang upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dengan begitu perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain yang 

lebih dulu berdiri. Perusahaan yang lebih berpengalaman itu harus dapat beradaptasi 

atas keadaan ini dengan tetap menjaga kinerja perusahaan yang sudah baik. 

Meskipun pesaing baru masuk, perusahaan bisa tetap berada pada posisi yang sudah 

dicapai atau bahkan meraih posisi yang lebih tinggi. 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu yang erat hubungannya 

dengan dunia bisnis. Perusahaan ini bekerja mengolah bahan baku utama dan bahan 

baku pendukung menjadi barang jadi yang kemudian dijual ke pelanggan. Sebelum 

melakukan produksi, bahan baku utama dan pendukung harus tersedia terlebih dulu, 

sehingga produksi dapat berjalan sesuai rencana yang telah dirancang dan tidak 

mengalami keterlambatan dalam memenuhi pesanan pelanggan. Jika terlambat, 

pelanggan bisa berpindah ke pesaing yang mungkin bisa menyediakan barang secara 

tepat waktu. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelian adalah bagian yang penting 

untuk dikelola dengan baik. Kelancaran pada divisi produksi ditentukan oleh kinerja 

divisi pembelian. Pembelian harus dapat mengatur ketersediaan bahan baku utama 

dan pendukung yang dibutuhkan oleh divisi produksi agar tidak terjadi stock out 

maupun over stock. Selain itu, tidak hanya kebutuhan divisi produksi yang harus 

disediakan oleh pembelian, tetapi kebutuhan divisi-divisi lain juga harus disediakan. 

Memang perusahaan manufaktur sebagian besar didukung dari divisi produksi, tapi 
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masih ada divisi-divisi lain yang juga mendukung keberlangsungan perusahaan itu 

sendiri, seperti penjualan, pemasaran, gudang, sumber daya manusia dan sebagainya.  

Setelah melakukan pembelian perusahaan harus membayarnya ke 

supplier. Pembelian dan pembayaran adalah bagian yang saling terkait untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan. Sistem pembayaran juga harus diterapkan dengan 

benar, karena dengan sistem yang tepat dapat mencegah terjadinya kecurangan. Pada 

umumnya, kecurangan pada pembelian dan pembayaran yang sering terjadi di 

banyak perusahaan antara lain adanya markup harga, adanya kerjasama yang 

menyimpang dengan supplier, dan adanya manipulasi pesanan yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Kecurangan ini tentunya menimbulkan kerugian 

finansial bagi perusahaan. 

Salah satu contoh  perusahaan manufaktur adalah PT H. Perusahaan 

yang berada di daerah Klaten ini memproduksi biji plastik sebagai bahan tambahan 

pembuatan plastik, sehingga pelanggan PT H didominasi oleh perusahaan-

perusahaan yang memproduksi plastik. Sebanyak 80 orang karyawan PT H dibagi ke 

dalam beberapa divisi, seperti produksi, pemeliharaan, quality control, keuangan, 

personalia dan umum, accounting, gudang, pemasaran dan pengiriman, dan 

pembelian. PT H hanya menggunakan satu merk untuk semua biji plastik yang 

diproduksi, namun satu merk tersebut memiliki beberapa grade yang berbeda. 

Perbedaan setiap grade hanya terletak pada harga dan kualitas dari biji plastik.  

Setelah melakukan wawancara secara singkat, sistem pembelian dan 

pembayaran pada PT H masih terdapat banyak kelemahan. Bagian pembelian pada 

PT H sering kali juga sekaligus melakukan pembayaran atas barang yang dibeli. Hal 

ini telah memberikan peluang untuk melakukan kecurangan. Seorang karyawan yang 

melakukan pembelian sekaligus pembayaran itu, bisa saja mengeluarkan uang yang 

lebih banyak dari nominal pembelian yang sebenarnya. Selain itu, karyawan juga 

bisa melakukan markup terhadap harga pembelian dari barang-barang yang dibeli. 

Menurut struktur organisasi dan job description perusahaan, divisi pembelian juga 

merangkap ke divisi pengiriman dan pemasaran, gudang, dan accounting. Tentu saja 

dengan merangkap divisi-divisi ini, karyawan tersebut tidak dapat fokus pada suatu 

bagian dan yang sering terjadi karyawan tersebut kelupaan akan hal-hal lain harus 

diurus oleh karyawan tersebut. Selain itu, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
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pembelian dan pembayaran sering kali ditandatangani oleh orang yang sama karena 

orang tersebut merangkap beberapa divisi sekaligus.  

Hingga saat ini, PT H belum pernah melakukan pemeriksaan 

operasional. Mungkin dengan dilakukannya pemeriksaan operasional pada sistem 

pembelian, dapat ditemukan kelemahan-kelemahan yang kemudian dikembangkan 

untuk mengetahui bagaimana kondisi di lapangan saat ini, kriteria yang seharusnya, 

penyebab dan dampak dari kelemahan yang ada, serta rekomendasi. Rekomendasi 

yang diberikan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk diterapkan 

guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja perusahaan terutama pada sistem 

pembelian dan pembayaran. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fakta dan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar 

belakang penelitian, berikut adalah rumusan masalah yang akan dibahas dan diteliti: 

1. Bagaimana sistem pembelian dan pembayaran yang ada di PT H? 

2. Apakah sistem pembelian dan pembayaran di PT H sudah tepat dan berjalan 

dengan baik? 

3. Apakah manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap sistem 

pembelian dan pembayaran pada PT H? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, berikut adalah 

tujuan dari penelitian ini: 

1. Mengetahui dan mengevaluasi sistem pembelian dan pembayaran di PT H. 

2. Mengetahui apakah sistem pembelian dan pembayaran di PT H sudah tepat dan 

sudah berjalan dengan baik. 

3. Mengetahui manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap sistem 

pembelian dan pembayaran pada PT H. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian yang berupa rekomendasi dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi perusahaan untuk diterapkan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

perusahaan terutama pada sistem pembelian dan pembayaran. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperkaya pengetahuannya tentang audit operasional dan 

kecurangan yang mungkin terjadi dalam sebuah perusahaan. Peneliti juga dapat 

membandingkan teori yang telah dipelajari dengan permasalahan nyata yang ada 

di lapangan. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan bagi pembaca terutama dalam hal 

audit operasional. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian sejenis di masa yang akan datang. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Di dalam sebuah perusahaan, khususnya pada perusahaan manufaktur, 

terdapat beberapa aktivitas operasi yang saling bekerjasama, seperti aktivitas 

pembelian, penjualan, produksi, dan penggajian. Aktivitas-aktivitas operasi ini harus 

berjalan dengan lancar guna mendukung keberlangsungan perusahaan itu sendiri. 

Salah satu aktivitas yang memerlukan pengelolaan yang baik adalah aktivitas 

pembelian. Adanya aktivitas pembelian dapat mendukung ketersediaan dari 

kebutuhan-kebutuhan aktivitas operasi yang lainnya. 

Bagian pembelian ini bertugas melakukan pengadaan barang secara 

rutin dimana harus diatur agar tidak terjadi over stock maupun  stock out. Dalam hal 

ini, yang dimaksud barang adalah bahan baku utama, bahan baku pendukung, 

barang-barang untuk kebutuhan pemeliharaan, dan barang-barang kebutuhan divisi 

lain. Menurut Romney dan Steinbart (2012:391-392), aktivitas pembelian 

mempunyai empat aktivitas dasar yaitu pemesanan barang, penerimaan barang, 

penyetujuan barang, dan pembayaran atas barang yang dibeli. 
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Yang pertama, aktivitas pemesanan barang. Divisi pembelian harus 

mengetahui barang apa saja yang dibutuhkan, spesifikasi seperti apa yang diminta, 

dan berapa jumlahnya. Lalu divisi pembelian juga harus mengetahui siapa yang 

bertanggung jawab atas barang-barang yang diminta. Kemudian divisi pembelian 

menentukan kapan barang-barang tersebut akan dibeli dan melalui supplier yang 

mana. Tentunya supplier yang dipilih harus sesuai dengan apa yang diharapkan 

perusahaan baik dari segi kulitas maupun harga. Yang kedua, aktivitas penerimaan 

barang. Pada aktivitas ini dilakukan pencocokan antara apa yang dipesan dengan apa 

yang diterima, terutama mengenai spesifikasi barang apakah sesuai dengan pesanan 

dan apakah jumlahnya juga sesuai dengan pesanan. Petugas di bagian ini juga harus 

mengecek apakah ada barang cacat. Jika ada, petugas berhak mengembalikan barang 

cacat tersebut ke supplier. Dan yang terakhir, aktivitas penyetujuan dan pembayaran 

atas barang yang dibeli. Pada aktivitas ini, dilakukan pencocokan dokumen 

penerimaan barang dengan dokumen pembayaran, jika sesuai maka dilakukan 

pembayaran. Dari masing- masing aktivitas di atas tentunya diperlukan otorisasi dan 

segregation of duties yang memadai guna menghasilkan kinerja yang baik tanpa 

adanya kecurangan. 

Dengan adanya aktivitas pembelian yang di dalamnya juga berkaitan 

dengan pembayaran, diharapkan kebutuhan perusahaan dapat terpenuhi secara 

efisien dan tepat waktu. Selain itu, adanya kontrol dalam aktivitas ini sangatlah 

penting. Kontrol yang ada harus dapat membantu perusahaan dalam meminimalkan 

kesempatan bagi karyawan untuk melakukan kecurangan. Oleh sebab itu, evaluasi 

atas sistem pembelian dan pembayaran diperlukan untuk mengetahui apakah 

keduanya sudah tepat dan memadai. Melalui pemeriksaan operasional terhadap 

sistem pembelian dan pembayaran, kelemahan-kelemahan dapat teridentifikasi yang 

kemudian dikembangkan untuk mengetahui kondisi yang terjadi di lapangan, kriteria 

yang seharusnya, penyebab dan dampak dari kelemahan yang ada, dan rekomendasi 

yang dapat diterapkan perusahaan untuk mengatasi kelemahan tersebut. Selain itu, 

pemeriksaan operasional juga dapat meningkatkan nilai operasi perusahaan. 
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